
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

1. gejala skabies dengan frekuensi terbanyak yang mengalami gejala skabies sebanyak 

48 (62,4%) responden, sedangkan yang tidak memiliki gejala 29 (37,7%) responden. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  p- value  0,000 (p= <0,05) sehingga 

dapat diketahui bahwa ada hubungan antara perilaku santri dengan kejadian scabies 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  p- value  0,000 (p= <0,05) sehingga 

dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pengetahuan santri dengan kejadian 

scabies. 

4. Hasil dari penelitian ini menunjukkan  bahwa  p- value  0,0030(p= <0,05) sehingga 

dapat diketahui bahwa ada hubungan antara peran pengurus pesantren dengan 

kejadian scabies 

5. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  p- value  0,004 (p= <0,05) sehingga 

dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pemanfataan sarana prasarana dengan 

kejadian scabies 

4.2 Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan informasi yang 

bermanfaat, serta berfungsi sebagai referensi bagi mahasiswa dalam melaksanakan 

penelitian berikutnya. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan pemahaman dan memperdalam pengetahuan mereka di 

bidang yang terkait. 

2. Bagi Pondok Pesantren Al-Falah Sukajaya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan santri dapat selalu menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dengan 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pesantren. Selain itu, peran poskestren 

perlu ditingkatkan dalam hal pelaporan dan pemeriksaan rutin, serta kegiatan promosi 

dan pencegahan, melalui kerja sama dengan pihak terkait seperti puskesmas untuk 

kegiatan kuratif dan rehabilitatif. 

 

 

 



3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah atau mengganti variabel-

variabel yang ada agar dapat diperoleh hubungan yang lebih signifikan dengan 

variabel gejala skabies. Ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap gejala skabies dan mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai masalah ini. 

 


